
 
 

85 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara 

literasi informasi dengan penyebaran informasi hoaks pada mahasiswa Program 

Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi informasi mahasiswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,81 yang 

berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

mahasiswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengakses, 

menemukan, mengevaluasi, serta memahami informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber. Kemampuan ini mencerminkan bahwa mahasiswa secara 

kognitif telah memiliki dasar literasi informasi yang memadai. 

2. Penyebaran informasi hoaks mahasiswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,79 

yang berada dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa memiliki kemampuan literasi informasi yang baik, perilaku dalam 

menyebarkan informasi tanpa melalui proses verifikasi yang memadai masih 

cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan dalam penerapan 

literasi informasi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara literasi informasi dengan penyebaran informasi 

hoaks, dengan nilai koefisien sebesar rs = 0,835 dan tingkat signifikansi 0,000. 

Hubungan tersebut termasuk dalam kategori sangat kuat. Arah hubungan yang 

positif menunjukkan bahwa peningkatan literasi informasi diikuti dengan 

peningkatan skor pada variabel penyebaran hoaks, sehingga mengindikasikan 

bahwa literasi informasi yang tinggi belum tentu secara otomatis menurunkan 

perilaku penyebaran hoaks. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. 

4. Hasil uji korelasi Spearman per dimensi ACRL menunjukkan bahwa seluruh 

dimensi literasi informasi memiliki hubungan yang signifikan dan kuat terhadap 

penyebaran informasi hoaks dengan nilai signifikansi 0,000 pada semua 

dimensi. Dimensi Information Creation as a Process memiliki nilai korelasi 
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tertinggi (rs = 0,776), diikuti oleh Searching as Strategic Exploration (rs = 

0,775), Information Has Value (rs = 0,746), Authority is Constructed and 

Contextual (rs = 0,731), Scholarship as Conversation (rs = 0,724), dan 

Research as Inquiry (rs = 0,688). Hal ini menunjukkan bahwa setiap dimensi 

ACRL secara individual memiliki keterkaitan yang bermakna dengan perilaku 

penyebaran informasi hoaks mahasiswa di grup WhatsApp. 

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi informasi memberikan kontribusi 

sebesar 69,72% terhadap perilaku penyebaran informasi hoaks mahasiswa di 

grup WhatsApp, yang berarti sebagian besar perilaku menyebarkan hoaks 

berkaitan erat dengan tinggi atau rendahnya kemampuan literasi informasi 

mahasiswa. Sementara itu, sisanya sebesar 30,28% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kondisi psikologis 

mahasiswa, pengaruh lingkungan sosial, budaya digital yang terbiasa berbagi 

informasi secara cepat tanpa verifikasi, serta kebiasaan penggunaan media 

sosial sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara pemahaman literasi informasi dengan penerapannya dalam perilaku nyata. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi informasi yang baik belum 

sepenuhnya mampu mengimplementasikan kemampuan tersebut dalam menyaring 

dan menyebarkan informasi secara bertanggung jawab. Dengan demikian, literasi 

informasi tidak hanya perlu dipahami sebagai kemampuan kognitif, tetapi juga 

harus diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang bijak dalam penggunaan 

informasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai 

bahan evaluasi dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa Program Studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam pada satu perguruan tinggi, sehingga hasil 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi. Artinya, hasil yang 

diperoleh belum tentu dapat mewakili kondisi mahasiswa secara luas di 

perguruan tinggi lain. 
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2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada dua variabel utama, yaitu literasi 

informasi dan penyebaran informasi hoaks. Dalam kenyataannya, terdapat 

berbagai faktor lain yang berkaitan dengan perilaku individu dalam 

menyebarkan informasi, seperti tingkat kepercayaan terhadap sumber 

informasi, lingkungan sosial, tekanan kelompok, serta budaya dalam 

penggunaan media digital.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta keterbatasan yang 

ditemukan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan literasi 

informasi pada aspek pengetahuan saja, tetapi juga mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa perlu meningkatkan kesadaran untuk 

selalu melakukan verifikasi terhadap informasi sebelum menyebarkannya, serta 

lebih bijak dalam menggunakan media sosial sebagai sarana penyebaran 

informasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang relevan, seperti faktor psikologis, tingkat 

kepercayaan terhadap informasi, serta penggunaan media sosial. Selain itu, 

penggunaan metode kualitatif atau metode campuran (mixed methods) juga 

dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai perilaku penyebaran hoaks. 
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